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Lampiran 2

s

4

B. Penilaian Angket Kecemasan Matematika (Math Anxiety)

Lembar Validasi

zmmm(\hmmm

discdiakan dalam lembar kuesioner kecemasan M
anxiety. mnwmwmmhw

berikut:
| =tidak baik 2 =cukup baik 3 = baik

4 = sangat baik

3. Setelah mengisi kolom penilaian, mohon bapak/ibu memberikan tanda
centang (V) pada bagian kesimpulan terhadap lembar kuesioner

kecemasan matematika (math anxiety)

4. Apabila ada suatu hal yang perlu direvisi, mohon memberikan sars

saran perbaikan pada bagian komentar dan saran.

5. Pencliti mengucapkan terimakasih atas kerjasama bapak/ibu dalam

mengisi lembar validasi ini.

No Mp?lk?railnlm Sekala
Penilaian
I | Kriteria Isi 2| 35 ER
1. Isi butir kuesioner sesuai dengan instrument ash v
2. Isi mateni sesuai dengan tujuan pengukuran Vil 8
Il | Kriteria Konstruktif
1. Ada petunjuk yang jelas cara  menjawab
kuesioner i "‘
2. Pokok butir dirumuskan sccara jelas r‘y




(e 3 g d
; X : f
R PR = i
1 Kesimpulan penilaian:
: Penilaian terhadap angket kecemasan matematika (math anxiety)
I asiores ) dapat digunakan tanpa revisi
i (‘/) dapat digunakan dengan revisi
y Gvver ) tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
3’ C. Komentar Dan Saran Perbaikan
I

Beberapn oukir ok terlal menafur
niketornya , Sebu%: Fperbaifes .

Medan, 2022
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Lampiran 3

LEMBAR VALIDASI
KUESIONER KECEMASAN MATEMATIKA
(MATH ANXIETY)

A. Petunjuk Pengisian

1.

Mohan kepada bapak/ibu memberikan penilaian (validasi) terhadap
lembar kuesioner kecemasan matematika (math anxiety) yang telah
peneliti susun

Berikan tanda centang (V) pada kolom penelitian yang telah
disediakan dalam lembar kuesioner kecemasan matematika (math
anxiety. Adapun keterangan lebih lanjut mengenai penilaian, sebagai
berikut:

1 =tidak baik 2 =cukup baik 3 =baik 4 = sangat baik
Setelah mengisi kolom penilaian, mohon bapak/ibu memberikan tanda
centang (V) pada bagian kesimpulan terhadap lembar kuesioner
kecemasan matematika (math anxiety)

Apabila ada suatu hal yang perlu direvisi, mohon memberikan saran-
saran perbaikan pada bagian komentar dan saran.

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kerjasama bapak/ibu dalam

mengisi lembar validasi ini.

B. Penilaian Angket Kecemasan Matematika (Math Anxiety)

No

Aspek Penilaian Sekala

Penilaian

Kriteria Isi 1 2 3

1. Isi butir kuesioner sesuai dengan instrument asli

2. Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran

Kriteria Konstruktif

1. Ada petunjuk vyang jelas cara menjawab

kuesioner
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2.

Pokok butir dirumuskan secara jelas

Kriteria Bahasa

1.

Rumusan kalimat komunikatif

2.

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah

bahasa Indonesia yang baik dan benar

Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh

peserta didik

Pernyataan tidak mengandung SARA

Kesimpulan penilaian:

Penilaian terhadap angket kecemasan matematika (math anxiety)

(.......) dapat digunakan tanpa revisi

) dapat digunakan dengan revisi

C. Komentar Dan Saran Perbaikan

) tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Medan, 2022
Validator

-

Masnauli Nasution, S.Pd
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KISI-KISI KUESIONER KECEMASAN MATEMATIKA
(MATH ANXIETY)

Indikator
Kecemasan

Matematika

Deskripsi

Kuesioner

Nomor Butir

Positif | Negatif

Jumlah
Butir

Skor

Maksimal

Pikiran peserta
didik

Saya kurang
tertarik

dengan
penjelasan
guru
matematika
yang
cepat

terlalu
karena
susah
dipahami
Saya  yakin
dengan
kemampuan
diri saya
dalam
mengerjakan
soal
matematika
Saya mungkin
akan memilih
matematika

sebagai salah

10

20
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satu  jurusan
yang akan
saya ambil di
perguruan
tinggi

Saya merasa
pikiran
menjadi
kosong ketika
guru bertanya
soal

matematika

12

Fisik peserta
didik

Setiap ulangan
matematika
saya merasa
mual

Saya
merasakan
sakit  kepala
ketika
pelajaran
matematika
Saya tidak
merasakan
tegang ketika
diperhatikan

guru saat
mengerjakan
tugas

pelajaran

11

20
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matematika
Saya merasa
deg-degan saat
guru
matematika
menghampiri

saya

14

Perasaan

peserta didik

Saya merasa
takut saat
mengikuti
pelajaran
matematika
Saya  sangat
memfavoritka
n pelajaran
matematika
Saya  selalu
merasa senang
ketika
menyelesaikan
soal

matematika

13

15

Perilaku
peserta didik

Saya - selalu
memperhatika
n guru serta
bertindak aktif
dalam
mengerjakan
tugas-tugas
yang diberikan

15
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guru  ketika
pembelajaran
matematika
berlangsung.
Saya selalu
bertindak
tidak
menyenangka
n serta
membuat
keributan
ketika
pembelajaran
matematika.
Saya tidak
merasa gelisah
pada saat
pembelajaran
matematika

berlangsung
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Lampiran 5

KUESIONER KECEMASAN MATEMATIKA (MATH ANXIETY)

Nama

Kelas

PESERTA DIDIK

Jenis kelamin :

A. Petunjuk pengisian kuesioner

1.
2.

3.

Bacalah dengan seksama setiap butir pernyataan
Berikanlah jawaban dengan jujur sesuai dengan diri anda yang

sebenarnya

Berilah tanda (V) untuk setiap jawaban yang anda pilih

B. Kuesioner isian

1.

Saya tidak merasakan tegang ketika diperhatikan guru saat
mengerjakan tugas pelajaran matematika

(1) Sangat tidak setuju (4) setuju

(2) Tidak setuju (5) sangat setuju

(3) Kurang setuju

Saya merasa takut saat mengikuti pelajaran matematika
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju

(2) Tidak setuju (5) sangat setuju

(3) Kurang setuju

Saya kurang tertarik dengan penjelasan guru matematika yang terlalu
cepat karena susah dipahami

(1) Sangat tidak setuju (4) setuju

(2) Tidak setuju (5) sangat setuju

(3) Kurang setuju
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4. Saya selalu memperhatikan guru serta bertindak aktif dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru ketika pembelajaran
matematika berlangsung.

(1) Sangat tidak setuju (4) setuju
(2) Tidak setuju (5) sangat setuju
(3) Kurang setuju

5. Saya sangat menfavoritkan pelajaran matematika
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju
(2) Tidak setuju (5) sangat setuju
(3) Kurang setuju

6. Saya selalu bertindak tidak menyenangkan serta membuat keributan
ketika pembelajaran matematika
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju
(2) Tidak setuju (5) sangat setuju
(3) Kurang setuju

7. Saya tidak merasa gelisah pada saat pembelajaran matematika
berlangsung
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju
(2) Tidak setuju (5) sangat setuju
(3) Kurang setuju

8. Setiap ulangan matematika saya merasa mual
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju

(2) Tidak setuju (5) sangat setuju
(3) Kurang setuju

9. Saya yakin dengan kemampuan diri saya dalam mengerjakan soal
matematika
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju

(2) Tidak setuju (5) sangat setuju
(3) Kurang setuju
10. Saya mungkin akan memilih matematika sebagai salah satu jurusan
yang akan saya ambil di perguruan tinggi
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju
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(2) Tidak setuju (5) sangat setuju
(3) Kurang setuju
11. Saya merasakan sakit kepala ketika pelajaran matematika
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju
(2) Tidak setuju (5) sangat setuju
(3) Kurang setuju

12. Saya merasa pikiran menjadi kosong ketika guru bertanya soal

matematika
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju
(2) Tidak setuju (5) sangat setuju

(3) Kurang setuju
13. Saya selalu merasa senang ketika menyelesaikan soal matematika
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju
(2) Tidak setuju (5) sangat setuju
(3) Kurang setuju
14. Saya merasa deg-degan saat guru matematika menghampiri saya
(1) Sangat tidak setuju (4) setuju
(2) Tidak setuju (5) sangat setuju
(3) Kurang setuju

Diadaptasi dari: “Development and Validation Of The Mathematics Anxiety
Scale For Secondary And Senior Secondary School Students” Mahmood &
Khatoon (2011)
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Lampiran 6
Lembar Observasi
Kisi-Kisi Opini Fakta
Lokasi sekolah Kurang strategis e Berada tepat

disebrang jalan
Berada ditengah-
tengah keramaian
Pajak didepan
sekolah

Kanan dan Kiri
sekolah pabrik

Ruang kelas

Layak

Atap sekolah
bagus

Ruang kelas
nyaman

Fasilitas kelas
memadai

Kursi, dan meja
bagus

Warna cat dinding
terang

Adanya proyektor
untuk setiap kelas

Lingkungan kelas

Kurang Layak

Setiap kelas
memiliki tong
sampah tersendiri
Adanya

tumpukkan  Kkursi
dan meja yang

tidak terpakai
e Kurang rapi
Tempat ibadah Tidak ada Tidak ada
Kamar mandi Tidak layak ¢ Pintu kamar
mandi yang
pendek
e Tidak adanya
pintu kamar

mandi yang bagus
Air yang tidak
hidup

Kamar mandi
yang
menimbulkan
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bauk sampai
keruang kelas

Perpustakaan

Aktif

Perpustakaan
yang memiliki
banyak buku
bacaan
Perpustakaan
bersih

Buku bacaan dan
buku
pembelajaran
yang tidak
tersusun rapi

Halaman sekolah

Terlalu sempit

Halaman sekolah
yang hanya
berukuran sepetak
Diapit oleh ruang
kelas

Tidak adanya
pohon  maupun
bunga-bunga
Tidak  memiliki
ruang yang pas
untu disebut
sebagai halaman
ataupun lapangan
sekolah

Gudang sekolah

Tidak ada

Kursi dan meja
yang sudah tidak
terpakai  diletak
sekitar teras kelas
Susunan tidak
rapi

Ruang guru

Layak

Setiiap guru
memiliki meja
dan kursinya
masing-masing
Lemari yang
tersusun rapi
Adanya alas meja
untuk setiap meja
Adanya vas bunga
yang cantik
Kamar mandi
yang ada di kantor
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guru
Ruang kantor kepala | Layak Memiliki  ruang
sekolah yang bagus
Memiliki  Kkursi
tamu yang cantik
Tersusun rapi
Lemari bagus
Adanya  kamar
mandi untuk
kepala sekolah
Kantin Tidak ad Tidak adanya
kantin yang
berada  didalam
sekolah
Siswa jajan diluar
sekolah
Penjual  berada
pada pinggir jalan
Tempat  penjual
yang tidak
menyakinkan atas
higenisnya
Kecemasan siswa pada | Cemas Adanya taraf
saat pembelajaran cemas yang
matematika dirasakan siswa
Siswa tidak

memahami materi
pembelajaran
Adanya  ketidak
senangan terhadap
pembelajaran
matematika
Adanya rasa takut
terhadap
pembelajaran
matematika
Adanya
perubahan wajah
ketika memasuki
pembelajaran
matematika

Situasi belajar kelas 9
saat pembelajaran
matematika

Kurang kondusif

Awalnya peserta
didik benar benar
memperhatikan

Ketika disruh
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mengerjakan soal
mulai ribut
Mencari
contekkan
Berjalan-jalan
untuk mencari
jawaban




Lampiran 7

Lokasi
Informan
Fokus Pertanyaan
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Template Transkrip Wawancara

SMP Negeri 14 Medan
Peserta didik APK4 (Perempuan)
Kecemasan matematika

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Disini kakak mau bertanya, apakah yang kamu rasakan ketika
sedang mengikuti pembelajaran matematika?

Saya merasa tertekan kak, bahkan sebelum masuk pembelajaran
matematika saya juga sudah takut dan saya juga merasa gelisah
sedang mengikuti pembelajaran matematika

Apa yang membuat kamu merasakan perasaan itu?

Saya merasakan perasaan itu dikarenakan saya kurang
mengetahui jawaban pada pembelajaran itu dan takut tidak tepat
pada saat mengerjakan soal kak

Apakah kamu merasa Sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran
matematika?

Sulit kak, saya merasa sulit berkonsentrasi dikarenakan kurang
memahami materi yang diberikan dan kondisi kelas juga
mempengaruhi pada konsentrasi saya kak. Kondisi kelas kerap
sering sekali ribut pada pembelajaran sedang berlangsung kak

Apakah kamu merasa gugup ketika guru meminta kamu untuk
maju kedepan mengerjakan soal di papan tulis?

Gugup kak, karena saya takut salah menjawab pertanyaan yang
telah diberikan kak. Terus jantung saya serasa berdebar cepat
kalau disuruh maju kedepan kak. Tetapi saya akan merasa
senang dan sangat happy ketika jawaban saya benar

Jadi apakah kamu pernah berkeringat dingin pada saat disuruh
maju kedepan untuk mengerjakan soal matematika?

Tidak pernah kak, tapi saya kadang suka merasa sakit kepala aja
kak ketika pembelajaran matematika berlangsung kak.

Apakah kamu merasakan sakit kepala pada saat pembelajaran
matematika?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

91

Tidak kak, saya suka tantangan kak jdi menurut saya
pembelajaran matematika ngeri-ngeri sedep kak
hehehe,,,,walaupun menantang tapi saya suka kak

Apa si yang membuat kamu suka ataupun senang dengan
pembelajaran matematika?

Seperti yang saya bilang tadi kak karena saya suka tantangan
dan saya langsung merasa happy ketika sudah menjawab
pertanyaan kak

Apasih yang membuat kamu merasa takut dengan pebelajaran
matematika, apakah ada kejadian dimasa lalu, atau
pembelajaran matematika yang rumit atau karena hal lainnya?

Saya merasakan takut pada saat pembelajaran matematika
karena ada suatu ketika saya tidak memahami pembelajaran itu
dan saya tidak bisa menjawabnya kak jdi saya takut untuk tidak
bisa memahami materinya kak. Terkadang saya juga kerap
gelisah tentang pembelajaran matematika kak karena keburu-
buru untuk saling menjawab kak



Lampiran 8

Lokasi
Informan
Fokus Pertanyaan
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Template Transkrip Wawancara

SMP Negeri 14 Medan
Peserta didik AA6 (Perempuan)
Kecemasan matematika

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Disini kakak mau bertanya, apakah yang kamu rasakan ketika
sedang mengikuti pembelajaran matematika?

Saya merasa takut dan cemas pada saat pembelajaran
matematika karena saya takut maju kedepan untuk mengerjakan
soal matematika kak

Apa yang membuat kamu merasakan perasaan itu?

Saya merasakan perasaan itu dikarenakan menurut saya
pembelajaran matematika sangat sulit dengan rumus-rumus
yang banyak sehingga menyulitkan saya untuk mengerjakan
soal

Apakah kamu merasa Sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran
matematika?

Sulit kak, karena saya terkadang memiliki masalah diluar dan
tambah lagi ada pembelajaran yang saya tidak mengerti yang
memiliki banyak angka kak

Apakah kamu merasa gugup ketika guru meminta kamu untuk
maju kedepan mengerjakan soal di papan tulis?

Gugup kak, dan saya juga merasa gelisah karena saya tidak
memahami materi yang diajarkan kak. Terus jantung saya
serasa berdebar cepat kalau disuruh maju kedepan kak.

Jadi apakah kamu pernah berkeringat dingin pada saat disuruh
maju kedepan untuk mengerjakan soal matematika?

Pernah kak, saya juga sering merasa tertekan karena banyak nya
rumus yang terus terusan bermunculan kak.

Apakah kamu merasakan sakit kepala pada saat pembelajaran
matematika?

Sakit kak, karena saya tidak tahu langkah awal dalam



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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mengerjakan soal

Apa si yang membuat kamu tidak senang dengan pembelajaran
matematika?

Seperti yang saya bilang tadi kak, saya terkadang memiliki
masalah diluar terus ditambah dengan pembelajaran matematika
yang membuat banyak masalah jadi saya kebigungan sendiri
kak

Apasih yang membuat kamu merasa takut dengan pebelajaran
matematika, apakah ada kejadian dimasa lalu, atau
pembelajaran matematika yang rumit atau karena hal lainnya?

Saya merasakan takut pada saat pembelajaran matematika
karena pembelajaran matematika begitu rumit menurut saya kak



Lampiran 9

Lokasi
Informan
Fokus Pertanyaan
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Template Transkrip Wawancara

SMP Negeri 14 Medan
Peserta didik AMMS5 (Perempuan)
Kecemasan matematika

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Disini kakak mau bertanya, apakah yang kamu rasakan ketika
sedang mengikuti pembelajaran matematika?

Saya merasa bingung aja kak,
Apa yang membuat kamu merasakan perasaan itu?

Ya saya bingung aja kak, kadang ada materi yang saya tidak
paham jadi saya merasa ribet kali gitu pelajaran matematika kak

Apakah kamu merasa Sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran
matematika?

Kadang sulit kadang tidak kak, biasanya sulit kosentrasi itu
karena kurang focus pada saat pembelajaran dan kadang
kesusahan untuk menjawab pertanyaan kak. Jdi pikirannya kek
terbagi bagi mengakibatkan kurang sulit untuk berkonsentrasi
kak

Apakah kamu merasa gugup ketika guru meminta kamu untuk
maju kedepan mengerjakan soal di papan tulis?

Ya saya selalu gugup kak, karena saya takut salah menjawab
pertanyaan yang telah diberikan kak. Terus jantung saya serasa
berdebar cepat kalau disuruh maju kedepan kak.

Jadi apakah kamu pernah berkeringat dingin pada saat disuruh
maju kedepan untuk mengerjakan soal matematika?

Tidak pernah kak,

Apakah kamu merasakan sakit kepala pada saat pembelajaran
matematika?

Tidak kak, tapi kadang suka gelisah pada saat pembelejaran
matematika kak, saya biasanya gelisah kalau lagi gak mood
dengan materi pembelajaran matematika pada saat-saat tertentu
kak



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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Apa si yang membuat kamu suka ataupun senang dengan
pembelajaran matematika?

Saya tidak terlalu senang dengan pembelajaran matematika kak,
kalau materinya lagi gampang dan saya paham ya saya senang
tapi kalo materinya susah ya gitulah kak

Apasih yang membuat kamu merasa takut dengan pembelajaran
matematika, apakah ada kejadian dimasa lalu, atau
pembelajaran matematika yang rumit atau karena hal lainnya?

Saya merasakan takut gagal pada saat pembelajaran matematika
kak karena saya takut nilai saya jelek dan terkadang gurunya
juga kurang sesuai dalam mengajarkan materi kak sehingga
saya sulit untuk mengerti pembelajarannya.



Lampiran 10

Lokasi
Informan
Fokus Pertanyaan
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Template Transkrip Wawancara

SMP Negeri 14 Medan
Peserta didik KAD18 (Perempuan)
Kecemasan matematika

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Disini kakak mau bertanya, apakah yang kamu rasakan ketika
sedang mengikuti pembelajaran matematika?

Saya merasa seru pada saat pembelajaran matematika kak, tapi
kadang agak susah kalau disuruh menghitung perkalian atau
pembagian kak.

Apa yang membuat kamu merasakan perasaan itu?

Saya merasakan perasaan itu dikarenakan saya kurang
mengetahui jawaban pada pembelajaran itu dan takut tidak tepat
pada saat mengerjakan soal kak

Apakah kamu merasa Sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran
matematika?

Kadang-kadang kak, saya sulit berkonsentrasi biasanya karena
lagi banyak pikiran kak

Banyak pikiran itu biasanya karena adanya masalah dengan
pelajaran matematika atau adanya masalah lain dek?

Ya masalah pelajaran juga kak terus masalah dari luar juga kak,
seperti masalah keluarga atau masalah lainnya lah kak

Apakah kamu merasa gugup ketika guru meminta kamu untuk
maju kedepan mengerjakan soal di papan tulis?

Nggak pernah kak, kalau saya paham yang dipelajari saya gak
gugup kak ataupun disurunh menjawab soal saya gak pernah
gugup kak

Jadi apakah kamu pernah berkeringat dingin pada saat disuruh
maju kedepan untuk mengerjakan soal matematika?

Nggak pernah kak, tapi saya kadang suka merasa sakit kepala
aja kak ketika pembelajaran matematika berlangsung kak
karena soalnya susah ataupun materinya saya gak paham kak



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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Apa si yang membuat kamu suka ataupun senang dengan
pembelajaran matematika?

Saya merasa pembelajaran matematika itu seru aja kak karena
buat tertantang dengan menjawab pertanyaan dan soal-soal

Pernah tidak merasakan takut pada saat pembelajaran
matematika? Kalau merasakan takut itu biasanya disebabkan
karena apa dek?

Kalau ditanyak pernah atau tidak pasti pernah kak, tapi saya
berpikir dan terus mengasah pelajaran jadi takut itu juga tidak
mengubah sesuatu kak jadi menurut saya hilangkan rasa takut
agar kita dapat ilmu pembelajaran tersebut kak



Lampiran 11

Lokasi
Informan
Fokus Pertanyaan
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Template Transkrip Wawancara

SMP Negeri 14 Medan
Peserta didik MAG22 (Perempuan)
Kecemasan matematika

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Disini kakak mau bertanya, apakah yang kamu rasakan ketika
sedang mengikuti pembelajaran matematika?

Susah kak, karena materi pada pelajaran matematika itu susah
untuk dimengerti kak

Apa yang membuat kamu merasakan perasaan itu?

Ya karena pelajaran matematika itu gak gampang kak, dah gitu
pun kadang saya suka merasa takut pada saat pembelajaran
matematika karena tidak bisa jawab soal kak

Apakah kamu merasa Sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran
matematika?

Sulit kak, kadang saya merasa sulit berkonsentrasi bisa karna
situasi kelas ataupun materi yang susah untuk saya pahami kak

Apakah kamu merasa gugup ketika guru meminta kamu untuk
maju kedepan mengerjakan soal di papan tulis?

Gugup kak, pasti saya gugup karena takut gagal dalam
mengerjakan soal yang telah diberikan kak. Terkadang pun
sampai jantung saya berdebar kak hehhehe

Jadi apakah kamu pernah berkeringat dingin pada saat disuruh
maju kedepan untuk mengerjakan soal matematika?

Pernah kak, karena pada saat itu emang bener-bener saya tidak
paham sama materi yang diajarkan kak jadi saya merasa takut
kali kak

Apakah kamu merasakan sakit kepala pada saat pembelajaran
matematika?

Sakit kak, melihat banyaknya jalan dan rumus-rumus yang ada
disitu membuat sakit kali kepala kak



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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Apakah kamu senang dengan pembelajaran matematika?

Tidak kak,

Apasih yang membuat kamu merasa takut dengan pebelajaran
matematika, apakah ada kejadian dimasa lalu, atau
pembelajaran matematika yang rumit atau karena hal lainnya?

Karena pelajaran matematika yang rumit dengan penyelesaian
yang susah dan pemahaman saya yang terkadang kurang
sampek kak jadi membuat rasa cemas muncul kak



Lampiran 12

Lokasi
Informan
Fokus Pertanyaan
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Template Transkrip Wawancara

SMP Negeri 14 Medan
Peserta didik HL14 (Laki-laki)
Kecemasan matematika

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

Disini kakak mau bertanya, apakah yang kamu rasakan ketika
sedang mengikuti pembelajaran matematika?

Saya tidak merasakan apapun pada saat pembelajaran
matematika kak, menurut saya pembelajaran matematika biasa
aja kak

Apa yang membuat kamu merasakan perasaan itu?

Ya karena saya sudah mengetahui materi pembelajaran tersebut
kak, tetapi pada saat saya tidak mengetahui ya saya merasakan
takut juga si kak.

Apakah kamu merasa Sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran
matematika?

Terkadang sulit kak, karena kondisi kelas dan diluar kelas yang
berisik jadi mengganggu konsentrasi saya kak

Apakah kamu merasa gugup ketika guru meminta kamu untuk
maju kedepan mengerjakan soal di papan tulis?

Gugup pasti kak, tapi saya selalu bawa santai aja kak karena
menurut saya kalo tidak tahu ya itu hal wajar kak.

Jadi apakah kamu pernah berkeringat dingin pada saat disuruh
maju kedepan untuk mengerjakan soal matematika?

Tidka pernah kak

Apakah kamu merasakan sakit kepala pada saat pembelajaran
matematika?

Kadang-kadang kak, terkadang kalau materi pembelajarannya
begitu rumit ya saya sakit kepala kak

Apakah kamu senang dengan pembelajaran matematika?
Biasa aja si kak, kalau saya bisa mengerjakan soalnya dan
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paham materinya ya saya senang dan kalo tidak memahaminya
ya saya tidak senang kak.

Peneliti . Apa kamu merasa takut pada saat pembelajaran matematika?

Informan . Tidak kak, saya selalu santai dalam pembelajaran matematika
kak.



Lampiran 13

Lokasi
Informan
Fokus Pertanyaan
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Template Transkrip Wawancara

SMP Negeri 14 Medan
Peserta didik IRM16 (Laki-laki)
Kecemasan matematika

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Disini kakak mau bertanya, apakah yang kamu rasakan ketika
sedang mengikuti pembelajaran matematika?

Saya merasa biasa aja kak sama pembelajaran matematika,
tetapi saya sedikit merasa takut kak

Takut akan hal apa tentang matematika?

Saya takut karena saya bingung tentang pembagian dan
perpangkatan yang ada pada pembelajaran matematika kak.

Apakah kamu merasa Sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran
matematika?

Sulit kak, saya merasa sulit berkonsentrasi dikarenakan kurang
memahami materi yang diberikan dan kondisi kelas juga
mempengaruhi pada konsentrasi saya kak.

Apakah kamu merasa gugup ketika guru meminta kamu untuk
maju kedepan mengerjakan soal di papan tulis?

Tidak kak, saya tidak merasa gugup pada saat disruh maju
tetapi saya terkadang suka merasa takut gagal karena saya
kurang mengerti tentang pembelajaran matematematika kak

Jadi, apakah kamu pernah berkeringat dingin, jantung berdebar
pada saat disuruh maju kedepan untuk mengerjakan soal
matematika?

Tidak pernah kak,

Apakah kamu merasakan sakit kepala pada saat pembelajaran
matematika?

Tidak kak, saya cuma takut aja pada materi yang menggunakan
rumus pangkat ataupun pembagian kak selain dari itu ya saya
biasa aja dengan pembelajaran matematika kak



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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Kamu senang atau tidak dengan pembelajaran matematika?

Sedikit senang kak, karena menurut saya pembelajran
matematika ya biasa aja kak

Apasih yang membuat kamu merasa takut dengan pembelajaran
matematika, apakah ada kejadian dimasa lalu, atau
pembelajaran matematika yang rumit atau karena hal lainnya?

Kejadian masa lalu tidak ada kak, saya takut karena seperti
yang saya bilang tadi aja kak
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Lampiran 14
Template Transkrip Wawancara

Lokasi : SMP Negeri 14 Medan

Informan . Peserta didik PE26 (Laki-laki)

Fokus Pertanyaan : Kecemasan matematika

Peneliti . Disini kakak mau bertanya, apakah yang kamu rasakan ketika
sedang mengikuti pembelajaran matematika?

Informan . Saya ya gitulah kak, Cuma saya kurang tau aja kak

Peneliti . Apa yang gak kamu pahami dari pembelajaran matematika?

Informan . Semuanya kak heheheh,,,, hmmm saya bingung kak sama
pembelajaran matematika karena banyaknya rumus dan
pembagian perkalian kak

Peneliti . Apakah kamu merasa Sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran
matematika?

Informan : Sulit kak, karena pelajaran matematika itu susah kak terus
ditambah banyaknya pikiran kak

Peneliti . Apakah kamu merasa gugup ketika guru meminta kamu untuk
maju kedepan mengerjakan soal di papan tulis?

Informan : Tidak gugup kak, tapi karena nggak tau jawaban nya jadi
bingung kak

Peneliti . Jadi apakah kamu pernah berkeringat dingin pada saat disuruh
maju kedepan untuk mengerjakan soal matematika?

Informan : ~ Tidak pernah kak, Cuma takut ajalah kak

Peneliti : Apakah kamu merasakan sakit kepala pada saat pembelajaran
matematika?

Informan : Tidak kak,

Peneliti : Kamu senang tidak dengan pembelajaran matematika?

Informan : Kurang kak, karena pelajaran matematika itu rumit dan susah

kak jadi saya tidak begitu menyukainya kak



Peneliti

Informan
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Apasih yang membuat kamu merasa takut dengan pebelajaran
matematika, apakah ada kejadian dimasa lalu, atau
pembelajaran matematika yang rumit atau karena hal lainnya?

Saya merasakan takut yak arena saya tidak bisa menjawab soal
pada saat disuruh maju kak, selebnihnya ya biasa aja kak. Tidak
ada rasa gelisah ataupun rasa yang berlebihan untuk membenci
matematika kak



Lampiran 15

Lokasi
Informan
Fokus Pertanyaan
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Template Transkrip Wawancara

SMP Negeri 14 Medan
Peserta didik DS10 (Laki-laki)
Kecemasan matematika

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Disini kakak mau bertanya, apakah yang kamu rasakan ketika
sedang mengikuti pembelajaran matematika?

Pening kak,
Apa yang membuat kamu merasakan perasaan itu?

Ya karena pelajaran matematika itu banyak kali hitung-
hitungannya kak,

Apakah kamu merasa Sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran
matematika?

Nggak kak,

Apakah kamu merasa gugup ketika guru meminta kamu untuk
maju kedepan mengerjakan soal di papan tulis?

Gugup kak, tapi saya jarang dipanggil kak jadi saya biasa aja
kak hehhehe

Jadi apakah kamu pernah berkeringat dingin pada saat disuruh
maju kedepan untuk mengerjakan soal matematika?

Tidak pernah kak,

Apakah kamu merasakan sakit kepala pada saat pembelajaran
matematika?

lya kak dan saya gelisah aja waktu belajar matematika kak

Apa si yang membuat kamu gelisah pada saat pembelajaran
matematika?

Ya gelisah kak karena saya gak tau apa yang mau dipelajari
kak,

Apasih yang membuat kamu merasa takut dengan pebelajaran



Informan
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matematika, apakah ada kejadian dimasa lalu, atau
pembelajaran matematika yang rumit atau karena hal lainnya?

Ya saya takut gagal pada saat pembelajaran matematika karena
takut nilai jelek dan takut gurunya marah kak



Lampiran 16

Lokasi
Informan
Fokus Pertanyaan
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Template Transkrip Wawancara

SMP Negeri 14 Medan
Peserta didik ABL1 (Laki-laki)
Kecemasan matematika

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Disini kakak mau bertanya, apakah yang kamu rasakan ketika
sedang mengikuti pembelajaran matematika?

Biasa aja kak, palingan agak-agak gelisih dikitlah kak
Apa yang membuat kamu merasakan perasaan itu?

Ya karena saya tidak paham materi pembelajaran matematika
tersebut kak,

Apakah kamu merasa Sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran
matematika?

Sulit kak, sulit kali malahan kak karena udah terlanjur kurang
senang dengan pembelajaran matematika kak dah gitu kawan-
kawan kadang ribut karena mau carik jawaban kak

Apakah kamu merasa gugup ketika guru meminta kamu untuk
maju kedepan mengerjakan soal di papan tulis?

Tidak kak, yak arena saya anggap sntai aja kak rileks jadi gak
gugup kak

Jadi apakah kamu pernah berkeringat dingin pada saat disuruh
maju kedepan untuk mengerjakan soal matematika?

Tidak pernah kakk.

Apakah kamu merasakan sakit kepala pada saat pembelajaran
matematika?

Itu pasti kak, karena pembelajaran matematika ini banyak kali
rumusnya kak jadi muter-muter bingung kak

Apasih yang membuat kamu merasa takut dengan pebelajaran
matematika, apakah ada kejadian dimasa lalu, atau
pembelajaran matematika yang rumit atau karena hal lainnya?

Saya pada saat pembelajaran matematika tidak merasa takut
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kak, karena menurut saya selagi ada teman yang baik dan bisa
kasih jawaban ya itu gampang-gampang aja kak.
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Lampiran 18

Transkrip Lampiran Nilai Kuesioner
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Sampel Total Konversi Skor

X1 X2 X3 X4 X1 X2 X3 X4
1 15 15 13 7 75 75 86,67 | 46,67
2 12 11 7 6 60 55 46,67 40
3 15 15 10 9 75 75 66,67 60
4 10 7 7 4 66,67 | 46,67 | 46,67 | 26,67
5 12 12 8 9 60 60 53,33 60
6 18 4 4 5 90 20 26,67 | 33,33
7 12 12 5 8 60 60 33,33 | 53,33
8 16 12 8 7 80 60 53,33 | 46,67
9 12 10 6 6 60 50 40 40
10 15 11 7 7 75 55 46,67 | 46,67
11 11 10 10 7 55 50 66,67 | 46,67
12 14 15 10 5 70 75 66,67 | 33,33
13 17 11 8 10 85 55 53,33 | 66,67
14 14 8 4 8 70 40 26,67 | 53,33
15 18 12 9 10 90 60 60 33,33
16 14 9 8 8 70 45 53,33 | 53,33
17 15 7 4 7 75 35 26,67 | 46,67
18 13 13 8 7 65 65 53,33 | 46,67
19 13 12 9 10 65 60 60 66,67
20 13 11 9 5 65 55 60 33,33
21 17 11 11 7 85 55 73,33 | 46,67
22 15 12 7 7 75 60 33,33 | 33,33
23 11 12 11 8 55 60 73,33 | 53,33
24 16 16 11 8 80 80 73,33 | 53,33
25 13 15 10 8 65 75 66,67 | 53,33
26 14 8 10 9 70 40 66,67 60
27 14 9 10 8 70 45 66,67 | 53,33
28 13 11 9 9 65 55 60 60
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Lampiran 19
Dokumentasi

AL A 4 LA LU LAAL L (nii\)

No.
Kec.

. o v e |
Foto Bersama Guru Matematika SMP Negeri 14 Medan 2022/2023

Wawancara Bersama Guru Bidang Studi Matematika
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Foto Wawancara Dengan Siswa/i



114

Foto Pembagian Kuesioner



